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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Peranan Humas dalam
Membangun Citra Pemerintah (Studi Humas Pemerintah Daerah Provinsi
Sumatera Selatan). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif dengan data yang diperoleh dari dokumentasi, observasi, wawancara
mendalam, serta melalui metode literatur buku dan jurnal yang ada dan terkait
dengan penelitian ini. Hasil skripsi ini menunjukan bahwa humas Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan sangat berperan dalam membentuk dan menjaga citra
Provinsi Sumatera Selatan karena peranan yang dilakukan humas mempengaruhi
opini masyarakat dan meningkatkan citra positif Provinsi Sumatera Selatan.
Melalui dasar pengetahuan, pengharapan bersama, hingga budaya organisasi jika
dijalankan dengan baik secara keseluruhan akan melahirkan peranan humas yang
ideal sehingga terciptanya citra positif Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera
Selatan secara utuh.

Kata Kunci: Peranan Humas, Citra, Humas Pemerintah Daerah Sumatera Selatan.



ABSTRACT

The purpose of this reaserch was to know how the Role of Public Relations
in Building the image of the Government (Studies Public Relations Regional
Government of South Sumatra Province). The method used in this study is
descriptive qualitative with data obtained from documentation, observation, in-
depth interviews, as well as through existing book and journal literature methods
and related to this research. The result of this thesis shows that public relations of
South Sumatera Provincial Government very role in forming and maintaining
image of South Sumatera Province because role of public relations do influence
public opinion and improve positive image of South Sumatera Province. Through
the knowledge base, mutual expectations, to organizational culture if run well as
a whole will give birth to the role of the ideal public relations so that the creation
of a positive image of the Regional Government of South Sumatra province as a
whole.

Keywords: Role of Public Relations, Image, Public Relations of Local
Government of South Sumatera.
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BABI1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak tahun 1906 dalam sejarah istilah Public Relations terjadinya puncak
krisis, saat itu terjadinya pemogokan total buruh industri pertambangan batu bara
di Amerika Serikat dan sebagai akibatnya adalah terancamnya kelumpuhan total
industri batu bara terbesar di negara tersebut. Pada puncak krisis yang
berlangsung tersebut munculah seorang tokoh humas pertama sebagai sebuah
teknik Pengguat dengan adanya aktivitas yang dilakukan Ivy Ledbetter hasil
menanggulangi kelumpuhan industri batu bara di Amerika Serikat dengan sukses,
kejadian ini pertama kali muncul istilah Public Relations (PR) yang sering kita
kenal dengan Humas. Terlihat dalam peristiwa tersebut bahwa perusahaan yang
besar dan baik harus memiliki humas agar dapat mempermudah kegiatan
penjagaan citra keluar perusahaan maupun penguatan internal di perusahaan
tersebut.

Humas di Indonesia baru dikenal pada tahun 1950-an, setelah kedaulatan
Indonesia diakui oleh Kerajaan Belanda pada tanggal 27 Desember 1949 dibentuk
departemen penerangan yang hanya berdedikasi pada kegiatan politik dan
kebijaksanaan pemerintah, baik pemerintah pusat maupun daerah dengan kata lain
departemen penerangan tersebut tidak menyeluruh.

Pada tahun 1995 hingga sekarang, perkembangan humas sangat pesat.
Perkembangan humas tumbuh dikalangan swasta bidang professional khusus

(spesialisasi) bidang idustri pelayanan jasa. Hal ini ditandai terbentuknya



Himpunan Humas Hotel Berbintang (H-3) pada tanggal 27 November 1995,
berdirinya Forum Humas Perbankan (Forkamas) pada tanggal 13 September 1996.

Humas di Indonesia termasuk di Provinsi secara organisatoris masih banyak
yang belum ditempatkan dalam top management (Onong, 2009). Ada yang
ditempatkan sebagai top manager, ada yang sebagai pelaksana. Hal ini
dimungkinkan karena adanya sistem otonomi daerah, sehingga setiap pemerintah
daerah tidak seragam. Hal ini kemungkinan juga disebabkan belum mengertinya
semua pimpinan tentang peranan dan siapakah Humas tersebut. Apalagi di
lembaga non-profit seperti pemerintah daerah atau provinsi, utamanya di kota atau
kabupaten. Humas nampaknya masih merupakan bagian yang hanya melakukan
pekerjaan yang menyiapkan Press Release, atau hanya sebagai pendokumentasi
foto dan Video dan pengkliping koran bahkan hanya sebagai pengatur
pengumuman saja. Jadi hanya bersifat sebagai penerangan saja dalam melakukan
kerja Humas.

Peran humas dalam sebuah organisasi sangat penting, dalam riset tentang
kegiatan humas, ada dua peran besar yang secara konsisten muncul dalam
kegiatan humas yaitu peran sebagai teknisi dan manajemen. Peran sebagai teknisi
mewakili seni dari humas seperti menulis, mengedit, mengambil foto, menangani
produksi komunikasi, membuat event spesial, dan melakukan kontak telepon
dengan media.

Peran sebagai manajer berfokus pada kegiatan membantu organisasi dalam
mengidentifikasi dan memecahkan masalah terkait dengan humas. Manajer humas

melaksanakan tiga peran, pertama sebagai pemberi penjelasan, Kedua sebagai



fasilitator  komunikasi, Ketiga sebagai fasilitator pemecahan masalah
(Lattimore,2010).

Tugas humas pemerintah sangat terkait dengan faktor budaya yang unik dan
dimiliki oleh masing-masing daerah, hal inilah yang mempengaruhi pembentukan
opini publik karena setiap daerah tentunya tidak memiliki kebudayaan yang sama
dalam mempengaruhi pembentukan opini. Perkembangan dan opini publik pada
akhirnya akan menunjukkan citra reputasi pemerintah daerah secara utuh.
Sedangkan fungsi paling dasar humas dalam pemerintahan adalah membantu
menjabarkan dan mencapai tujuan program pemerintahan, meningkatkan sikap
responsif pemerintah, serta memberi publik informasi yang cukup untuk dapat
melakukan pengaturan diri sendiri (Lattimore,2010). Berarti humas pemerintahan
bertugas menjalankan kegiatan kebijakan dan pelayanan publik dengan
memberikan berbagai informasi tentang kebijakan pemerintahan yang mengikat
rakyat atau masyarakat.

Menjaga arus komunikasi di tengah kondisi masyarakat yang begitu sensitif
terhadap berita antara lain juga menjadi tugas yang sangat penting dari humas.
Aktivitas yang positif tentang program-program pemerintah adalah salah satunya
yang terkait dengan penerapan good corporate governance merupakan usaha yang
mutlak agar tercipta iklim usaha yang sesuai dengan etika dan norma bisnis yang
sesuai dengan standar internasional (Theaker, 2004, hal: 33)

Berkaitan dengan peran humas, citra mencerminkan apa yang dipikirkan,
emosi dan persepsi individu. Walaupun orang melihat hal yang sama, tapi

pandangan mereka bisa berbeda. Persepsi inilah yang membentuk citra dari



sebuah organisasi (Alifahmi, 2005). Esensi tujuan humas di dunia pemerintahan
adalah membuat berbagai program pemerintah yang dapat membentuk,
meningkatkan dan memelihara citra positif dan reputasi baik agar dapat
memperoleh opini publik yang menguntungkan, serta dukungan dan simpati
rakyat atau publik. Citra sengaja diciptakan humas dalam dunia pemerintahan
dalam bentuk events (kegiatan-kegiatan), kampanye dan program-program
(Ardianto, 2011).

Tidak terlepas dari istilah humas dan sejarah di Indonesia, pemerintah
provinsi Sumatera Selatan juga telah menjalankan fungsi kehumasannya. Sesuai
dengan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 Tahun 2010 tentang
perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Sekertariat dan Sekertariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan maka secara fungsi Humas dan Protokol Sekertariat Daerah
Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu unit kerja pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah Sekertariat Daerah Provinsi Sumatera Selatan yang mempunyai
tugas memberikan pelayanan administratif dalam penyelenggarakan tugas dan
fungsi perangkat daerah di bidang hubungan masyarakat dan protokol yang
berperan membantu kerja provinsi Sumatera Selatan.

Adapun beberapa alasan peneliti dalam pemilihan judul dan permasalahan
dalam penelitian ini, alasan tersebut sebagai berikut:

1.1.1 Ketidak Sesuaian Tugas Pokok Yang Dilakukan Humas
Secara teori dan konsep terkadang dalam pelaksanaan tugas pokok dan

fungsi humas terdapat perbedaan dengan yang seharusnya dilakukan. Biasanya



beberapa humas pada instansi hanya memiliki aktivitas yang hanya berdedikasi
pada kegiatan politik dan kebijaksanaan pemerintah, baik pemerintah pusat
maupun daerah sehingga dengan kata lain, peran humas tidak terlalu optimal dan
tidak menyeluruh. Selain itu juga fenomena yang sering terlihat dalam aktivitas
kehumasan yaitu terbagi-baginya humas sehingga terjadi pengambil alihan tugas
yang seharusnya dilakukan oleh humas namun dilaksanakan oleh pihak lain, hal
ini menyebabkan tupoksi humas menjadi tidak jelas atau tumpang tindih. Padahal
mengenai ruang lingkup humas pemerintah sudah diatur sesuai dengan
Permendagri Nomor 13 Tahun 2011 tentang ruang lingkup huma pemerintah.

Menyikapi fenomena yang terjadi di humas pemerintah provinsi Sumatera
Selatan, pihak humas memiliki tugas yang harus dilakukan untuk membangun
bahkan meningkatkan citra pemerintah provinsi Sumatera Selatan. Aktifitas
sangat menguntungkan apabila humas berhasil membangun citra yang baik dan
menciptakan opini publik yang baik, karena kepercayaan masyarakat dapat
berdampak pada mendukungnya kebijakan pemerintah selain itu jika perusahaan
luar provinsi atau luar Indonesia memiliki kepercayaan maka investasi daerah
yang didapatkan akan semakin meningkat. Maka dari itu menciptakan atau
publikasi yang positif merupakan prestasi, reputasi dan sekaligus menjadi tujuan
utama bagi aktivitas humas dalam melaksanakan perannya.
1.1.2 Citra Humas Tergolong Baik Dengan Ditandai Banyaknya Investasi

Namun Peranan Humas Belum Terlihat Jelas
Setelah dilakukan pra riset pada tanggal 18 Januari 2017 oleh peneliti

terlihat bahwa citra humas pemerintah provinsi Sumatera Selatan masih tergolong



baik-baik saja. pendapat ini diperoleh dari hasil tanya jawab peneliti dengan
seorang karyawan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan di bagian Humas yang
mengungkapkan bahwa citra Pemerintah Daerah Sumatera Selatan masih
tergolong positif karena Sumatera Selatan masih mendapatkan kepercayaan oleh
Investor Asing untuk menanamkan modal di Sumsel. Berikut ini adalah data
investor dan proyek daerah Sumatera Selatan tahun 2015-2016 yang disajikan

dalam bentuk tabel.

Tabel 1.1

Investasi & Proyek Daerah Sumatera Selatan Tahun 2015-2016

Kategori | Investasi | Proyek Kategori | Investasi | Proyek

TW I 188.7 43 TW 1 1891.9 30

Tahun | TWII 140.55 33 Tahun TW II 296.23 75
2015 | TwIn 155.6 31 2016 | Tw I 327.8 67
T™W IV 161 42 TW IV 277.66 82

Rata-rata 161.4625 | 37.25 Rata-rata 698.3975 63.5

Sumber: Website Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Sumatera Selatan (2016)

Setelah melihat data investasi di Sumatera Selatan terlihat bahwa terjadi
kenaikan yang cukup tinggi, selain itu di Sumatera Selatan juga terlihat dari
banyaknya event-event yang dilaksanakan di Sumatera Selatan mulai dari nasional
hingga internasional, ini menunjukan kepercayaan kepada Pemerintah Daerah
Provinsi Sumatera Selatan masih cukup tinggi.

Menyikapi masih tergolongnya citra positif Pemerintah Daerah Provinsi
Sumatera Selatan, membuat penulis ingin tahu akan peranan apa saja yang
dilakukan oleh humas sehingga dapat tergolong citra positif. Namun tidak hanya

itu setelah dilihat masalah sesungguhnya terjadi pembagian humas sehingga




terjadinya pengambilalihan tugas yang seharusnya citra dibangun atau dijaga oleh
humas pemprov Sumatera Selatan, sedangkan kenyataannya citra dijaga atau
dibangun oleh bagian protokol pemprov sumsel. Hal ini terlihat dari setiap
kegiatan yang berhubungan dengan penjagaan citra pemprov Sumsel selalu
dilakukan oleh bagian protokoler dan selalu didampingi oleh pihak protokol.

Setelah dilakukan pra riset dan observasi melalui pemantauan baik melalui
media maupun observasi langsung terlihat bahwa peranan humas secara internal
tidak terlalu menonjol, penerbitan media internal seperti bulletin juga tergolong
tidak teratur berkelanjutan.

Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin melakukan penelitian
mengenai bagaimana peran yang dilakukan humas Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan dalam membangun citra Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera karena hal
inilah yang membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang
“Peranan Humas dalam Membangun Citra Pemerintah (Studi Humas

Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan)”.

2.1 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan
masalah penelitian yaitu “Bagaimana Peranan Humas dalam Membangun Citra

Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan?”’



3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, maka tujuan
penelitiannya adalah untuk mengetahui Bagaimana Peranan Humas dalam

Membangun Citra Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Selatan.

4.1 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, maka manfaat yang

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis atau Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah bagi
perkembangan Ilmu Komunikasi, khususnya dalam bidang Public Relations atau
humas
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi pihak Pemerintah
Provinsi Sumatera Selatan terkhusus di Biro Humas dan Protokol dalam upaya
meningkatkan peran humas agar mampu mempertahankan citra pemerintah daerah

Sumatera Selatan untuk menarik investor.
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